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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkdbmsi oleh peternak sapi potong di
Kecamatan Kuranji, di samping itu juga, untuk meagei proses adopsi teknologi IB
(Inseminasi Buatan) yang telah dilakukan, dan hdesil pelaksanaan IB oleh peternak sapi
potong dan kelompok mana saja yang menerapkanellifian dilaksanakan pada tanggal
26 Juni — 9 Maret 2011 pada Peternak Sapi Potong gda pada Kecamatan Kuranji Kota
Padang. Metode yang digunakan adalah metode suliveana responden sebagai sampel
adalah Peternak Sapi Potong di Kecamatan Kurabprs@k 95 orang yang memelihara
ternak. Data yang dikumpulkan adalah data primergde bantuan kuisioner dan data
sekunder dengan studi kepustakaan dari dinas teR@mentuan sampel dilakukan dengan
metode Purposive Sampling. Pengambilan data dengamuan kuisioner dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan diggi. Dari penelitian dapat diketahui
bahwa tingkat adopsi IB oleh peternak yang dililati : kecepatan/selang waktu, luas
penerapan, dan mutu intensifikasi. Hasil analisieskdptif kualitatif variabel
kecepatan/selang waktu antara diterimanya informasipenerapan yang dilakukan adalah
cepat , luas penerapan IB pada ternak betina adftahapkan, dan mutu IB dengan
membandingkan penerapan dengan rekomendasi yaamgmigan penyuluh adalah tinggi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proses sidigpdiri dari : tahap sadar/mengenal
adalah peternak sudah mengenal IB , tahap mindlagaternak berminat, tahap evaluasi
adalah peternak sudah mengevaluasi , tahap meclaltah peternak sudah mencoba, dan
tahap adopsi adalah peternak sudah mengadopsH#il penelitian menunjukkan bahwa
hasil dari pelaksanaan IB adalah baik dilihat delai S/C yaitu 1.5 dan nilai CR adalah
69.44 %. Kelompok yang menerapkan IB di Kecamatarakji adalah innovator.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bebagai usaha telah dilakukan pemerintah dalamaupahingkatan produksi dan
populasi ternak sapi diantaranya adalah dengankoieda program IB (Inseminasi Buatan)
pada sapi. IB adalah memasukkan semen kedalanasakproduksi betina dengan bantuan
alat buatan manusia. Dengan pelaksanaan IB dapapengnggi daya reproduksi pejantan,
meningkatkan seleksi, menghemat biaya dan mencegahlaran penyakit yang dapat
mengganggu kelangsungan proses reproduksi.

Meskipun nilai manfaat IB telah terbukti, namun ygpamemaksimalkan inovasi

tersebut masih terkendala oleh beberapa faktoraalaia :

Terbatasnya pelayanan yang disediakan (SDM dartestegditasnya)
- Jumlah akseptor relatif kecil
- Petugas inseminator belum mampu menjadi agen pemnbgeternakan
sapi potong.
- Pola pemeliharaan sebagian besar masih semi ihtensi
- Anggapan peternak perkawinan dengan IB merupakbanbmasih kuat
karena harus mengeluarkan sejumlah uang cash.

Untuk menunjang Program Percepatan Swasembada ¢odgihun 2014 Dinas
Peternakan Propinsi Sumatera Barat telah menyusuangkah strategis yaitu : 1).
Optimalisasi IB melalui penambahan akseptor IB @ari660 menjadi 124. 795 akseptor ; 2).
Penambahan ternak sapi betina produtif dari luapipsi yang telah dicanangkan pada tahun

2006.



Berikut ini (Tabel 1) dapat kita lihat populasinak menurut Kecamatan dan jenis

ternak di Kota Padang :

Tabel 1. Populasi Ternak menurut Kecamatan dars Jeamhak di Kota Padang.

No. Kecamatan Sapi Perah Sapi
1. Bungus Teluk Kabung - 3. 340
2.  Lubuk Kilangan 7 2.040
3.  Lubuk Begalung 15 142
5. Padang Timur 29 392
6. Padang Barat - 74
7. Padang Utara 13 312
8. Nanggalo - 1.718
9. Kuranji 11 6. 531
10. Pauh 21 5. 801
11. Koto Tangah 23 5. 830

Sumber : Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehut&ota Padang, 2008.
Potensi pengembangan peternakan di Kota Padany madsip tinggi apabila dilihat

dari jumlah pemotongan ternak sapi dan arus kelnasuk ternak di Kota Padang.

Berdasarkan data tahun 2002, pemotongan ternakl®a@i47 ekor, sedangkan populasinya
hanya 14. 411 ekor. Melihat tingginya jumlah pemgtn ternak sapi tersebut berarti bahwa
kebutuhan akan daging sapi di Kota Padang cukuggitinsehingga untuk memenuhi

kebutuhan harus memasok ternak sapi di luar Kotdamp seperti Kabupaten Solok,

Sawahlunto Sijunjung, Padang Pariaman, PesisirtéBeldan Tanah Datar serta dari luar
propinsi (Lampung).

Pemerintah daerah khususnya Kantor Peternakan Ratlang telah melakukan
usaha-usaha dan program-program guna membantu gkRatkan produksi peternakan
termasuk peningkatan produksi sapi potong. Saldb spaya yang dilakukan adalah
melaksanakan pelayanan IB (SPIB atau pos IB) diaKBadang yang pendanaannya
bersumber dari bantuan dana APBN dan APBD. Melphs IB ini diharapkan dapat

membantu memperbaiki mutu genetik ternak dan mé&atkgn angka kelahiran.



Hal-hal yang telah ditempuh antara lain meningkatkeetermpilan petugas
(inseminator) agar kualitas pelayanan menjadi ldd@tk serta mengupayakan peningkatan
anggaran biaya operasional Pos IB.

Data perkembangan populasi ternak sapi potong yamanfaatkan jasa pelayanan

pos IB di Kota Padang, Sumatera Barat dapat diphda Tabel :

Tabel 2. Data Perkembangan Jumlah Akseptor IB ¢ lRadang tahun 1997- 2002.

Tahun Populasi Betina dewasa Akseptor
1997 14. 843 5. 640 1.874
1998 15. 065 5.725 1.948
1999 15. 414 5. 857 1. 990
2000 15. 543 5. 906 2. 067
2001 15. 414 6. 423 2.100
2002 14. 411 6. 485 4. 658
Total 90. 690 36. 036 14. 637
Rata-rata 15. 115 6. 006 2. 439

Sumber : Kantor Dinas Peternakan Kota Padang, 2003.

Semen yang digunakan dalam pelaksanaan IB addldtyding didatangkan dari BIB
Tuah Sakato, Payakumbuh. Jenis bibit yang digunaeanen Simmental (Straw putih),
semen Ongole (straw biru), semen Brahman (straw toia), semen FH (straw abu-abu),
semen Limousin (straw merah).

Sikap petani terhadap inovasi teknologi sebagaindikamukakan oleh Nuraini
(1977) bahwa sifat teknologi terdiri atas tiga yiakt) secara teknis dapat dilaksanakan, (2)
secara ekonomis menguntungkan, dan (3) secard dapit diterima atau tidak bertentangan
dengan adat dan budaya setempat.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untekakukan penelitian dengan judul :
“Adopsi Inovasi Inseminasi Buatan pada Peternak Sagtotong di Kecamatan Kuranji”.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini ialah :



1. Seberapa jauh IB diadopsi oleh peternak sapichrkatan Kuranii.
2. Bagaimana proses adopsi IB yang telah dilakukarbdeapa persen IB diadopsi.
3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan IB yang telatkshlaakan.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Tingkat adopsi IB oleh peternak sapi potong di Kea&n Kuraniji.
2. Proses adopsi teknologi IB yang telah dilakukan.

3. Hasil dari pelaksanaan IB oleh peternak sapi potiterg kelompok mana saja yang

menerapkan IB.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat berupa informasi kepada
lembaga penyuluhan peternakan atau instansi penetian pengambil kebijakan di sub
sektor peternakan dalam pengembangan program IBKetiamatan Kuranji. Untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dingidaeternakan mulai dari masa

sekarang hingga masa depan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada Peternak Sapi Potori{pdamatan Kuranji, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat adopsi IB terdiri dari :

a. Kecepatan/selang waktu antara diterimanya inforndasi penerapan yang dilakukan
antara lain : Peternak langsung menerapkan IB ppag@ potong setelah mendapat
penyuluhan (+) setuju sebesar 100 %, yang beratiwh peternak cepat dalam
mengadopsi IB.

b. Luas penerapan IB pada ternak betina antara I&aternak hanya menggunakan 1B
untuk sebagian ternak (-) tidak setuju 100 % , yherarti bahwa IB diterapkan oleh
peternak.

c. Mutu IB dengan membandingkan penerapan dengan exkdesi yang disampaikan
penyuluh, antara lain : Peternak melaksanakan rekdasi atau anjuran yang
disampaikan penyuluh dalam melihat tanda sapi y@rghi dan penerapan IB pada
ternak (+) setuju sebesar 100 %, yang berarti bahwta IB tinggi.

2. Proses adopsi ada 4 tahap antara lain :

a. Tahap sadar/mengenal yaitu sudah mengenal IB 3eb@3%. Hal ini menunjukkan
bahwa semua peternak sudah mengenal IB.

b. Tahap minat yaitu tertarik ikut pada waktu mengesabesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa semua peternak berminat ikut IB.

c. Tahap Evaluasi yaitu lama mulai mengenal IB sampaicobakan pada sapinya < 1
bulan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa serpaternak sudah

mengevaluasi baik/buruknya 1B tersebut.



d. Tahap Mencoba yaitu langsung tertarik menerapkaa gaat mencoba ya sebesar
100%. Hal ini menunjukkan bahwa semua peternakhsodancoba IB.
e. Tahap adopsi yaitu menerapkan secara penuh > 5 tahw dengan persentase
81.05%. Hal ini menunjukkan bahwa semua peterriak taengadopsi IB.
3. Hasil pelaksanaan inseminasi buatan antara laeta-Rta perlakuan IB sampai bunting
1.5 dengan persentase 100%. Dari nilai S/C daganhpulkan bahwa hasil pelaksanaan
IB termasuk baik karena berada dibawah 1.6 dam GRaadalah 69.44 % . Kelompok
yang menerapkan IB di Kecamatan Kuranji adalahvater yang artinya kelompok ini
gemar sekali mencoba setiap gagasan baru.
B. Saran
Diharapkan kepada Peternak Sapi Potong di Kecankateanji untuk tetap menerapkan
IB pada sapinya karena kenyataannya dilapangaraptdnemberikan keuntungan bagi
peternak, baik dari segi ekonomi maupun kepuasé@absa@anak hasil IB lebih baik
dibandingkan dengan kawin alam seperti pertumbuweaitebih cepat, berat badan anak
lebih besar, dan harga jual lebih tinggi. Diharapk&epada pemerintah agar
memperhatikan peternak kecil karena apabila dildidapangan perhatian pemerintah
terhadap peternak kecil masih kurang agar petemdkéndonesia lebih maju terutama

ternak sapi.
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